ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penanaman Nilai-nilai Keislaman Melalui
Pembiasaan Praktik Keagamaan Pada Peserta Didik di SMKN 1 Udanawu Blitar”
ini ditulis oleh Pita Fitriana, Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan. NIM. 12201193337 dibimbing oleh Bapak Muhammad
Sulthon Aziz, Lc., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi tentang fenomena menurunnya setiap
akhlak pada seseorang. Sekolah sangat berperan penting dalam menumbuhkan
karakter yang baik kepada peserta didiknya. Merosotnya akan kesadaran para
peserta didik seharusnya dapat diatasi dengan menanamkan nilai-nilai keislaman
melalui pembiasaan praktik keagamaan yang rutin dilaksanakan di sekolah. Maka
dengan adanya pembiasaan kegiatan keagamaan diharapkan sanggup
meningkatkan  nilai-nilai ~ keislaman sehingga peserta didik mampu
mengaplikasikannya setiap hari. Pembiasaan menjadi metode pembelajaran
sebagai cara yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai keislaman peserta didik.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
penanaman nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an pada
peserta didik di SMKN 1 Udanawu Blitar? (2) Bagaimana penanaman nilai-nilai
keislaman melalui pembiasaan sholat dhuhur berjama’ah pada peserta didik di
SMKN 1 Udanawu Blitar? (3) Bagaimana penanaman nilai-nilai keislaman
melalui pembiasaan pada kegiatan pondok romadhon pada peserta didik di SMKN
1 Udanawu Blitar?

Penelitian yang peneliti gunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. WWawancara
digunakan untuk memperoleh data tentang penanaman nilai-nilai keislaman
melalui pembiasaan praktik keagamaan yang ada di sekolah. Adapun sumber
datanya adalah pendidik (waka kesiswaan, guru pendidikan agama islam) dan
peserta didik. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk menunjang dari hasil
wawancara yang sudah diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai keislaman
melalui pembiasaan praktik keagamaan pada peserta didik di SMKN 1 Udanawu
Blitar terwujud dalam beberapa aspek sebagai berikut: 1) melalui pembiasaan
tadarus Al-Qur’an setiap pagi pada saat bel jam pertama sebelum kegiatan belajar
mengajar berlangsung, 2) melalui pembiasaan sholat dhuhur berjama’ah yang
rutin dilaksanakan setiap hari dan dilaksanakan dalam beberapa gelombang
jama’ah, 3) melalui pembiasaan pada kegiatan pondok romadhon dengan
menghadirkan pemateri langsung dari pondok pesantren untuk menyampaikan
materi-materi agama lebih mendalam. Pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di
sekolah sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai keislaman pada diri peserta
didik serta agar menjadi motivasi dalam diri dan juga bisa menjadi tameng agar
perilaku buruk tidak mempengaruhi.
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ABSTRACT
This thesis entitled "Inculcation of Islamic Values Through Habituation of
Religious Practices in Students at SMKN 1 Udanawu Blitar" was written by Pita
Fitriana, Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training Science. NIM. 12201193337, supervised by Mr. Muhammad
Sulthon Aziz, Lc., M.H.
Keywords: Islamic Values, Habituation Methods, Religious Practices

This research background about the phenomenon of the decline of every
character in a person. Schools play an important role in fostering good character
in their students. The decline in students' awareness should be overcome by
instilling Islamic values through the habituation of religious practices that are
routinely carried out in schools. So with the habituation of religious activities it is
expected to be able to increase Islamic values so that students are able to apply
them every day. Habituation becomes a learning method as the right way to instill
Islamic values in students.

The formulation of the problem in writing this thesis is (1) How to instill
Islamic values through the habituation of tadarus Al-Qur'an in students at SMKN
1 Udanawu Blitar? (2) How to inculcate Islamic values through habituation of
congregational Dhuhur prayers to students at SMKN 1 Udanawu Blitar? (3) How
to inculcate Islamic values through habituation to Islamic boarding school
activities for students at SMKN 1 Udanawu Blitar?

The research approach that the researcher use is descriptive qualitative.
Data was collected by using observation, interviews and documentation.
Interviews were used to obtain data about the inculcation of Islamic values
through the habituation of existing religious practices in schools. The data sources
are educators (representatives of student affairs, teachers of Islamic religious
education) and students. Observation and documentation are used to support the
interview results that have been obtained.

The results showed that the cultivation of Islamic values through the
habituation of religious practices in students at SMKN 1 Udanawu Blitar
manifested in several aspects as follows: 1) through the habituation of tadarus Al-
Qur'an every morning at the bell the first hour before the teaching and learning
activities take place, 2) through the habituation of Dhuhr prayer in a congregation
which is routine, 3) through habituation to Pondok romadhon activities by
presenting speakers directly from Islamic boarding schools to convey religious
materials in more depth. Habits that are applied in schools as an effort to instill
Islamic values in students and so that they become self-motivated and can also
become a shield so that bad behavior does not affect them.
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